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Abstract: The rapid advancement of digital technology has fundamentally transformed 

the banking sector, particularly in document management systems. PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk has developed BRIMEN (BRI Document Management System) 

as a digital innovation to address challenges in managing credit customer documents. This 

study aims to analyze the implementation of BRIMEN in managing credit customer data 

at BRI Unit Sumberberas, Banyuwangi, and evaluate its benefits and obstacles in 

improving archival efficiency. This research employed a qualitative approach through 

Field Experience Practice (PPL) conducted from December 5 to December 30, 2022. Data 

collection techniques included direct observation, in-depth interviews with three key 

informants (Customer Service, Mantri, and BRIMEN admin), and documentation study 

of 1,596 credit customer records. The implementation of BRIMEN at BRI Unit 

Sumberberas began in January 2022, successfully digitizing 1,596 credit customer 

documents throughout the year. The system implementation follows a seven-stage 

procedure: manual data entry, document scanning, BRIMEN menu input, folder creation, 

data uploading by CS and Mantri, approval by the unit head, and address input until 

finishing stage. BRIMEN implementation provides significant benefits including 

enhanced document security, improved search efficiency, reduced physical storage space, 

and creation of new employment opportunities. However, challenges persist including 

network instability, time constraints, double data entry requirements, limited facilities, 

and inability to correct input errors. This research contributes to the understanding of 

digital transformation in banking archival systems and offers practical recommendations 

for optimizing BRIMEN implementation. 
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1. Pendahuluan 

Era digital telah mengubah secara fundamental lanskap industri perbankan global, 

mendorong institusi keuangan untuk beradaptasi dengan teknologi baru guna 

mempertahankan daya saing dan meningkatkan kualitas layanan (Gomber et al., 2018). 

Transformasi digital di sektor perbankan tidak hanya mencakup front-end services 

seperti mobile banking, tetapi juga merambah ke back-end operations termasuk sistem 

manajemen dokumen dan pengarsipan (Pousttchi & Dehnert, 2018). Perubahan ini 

didorong oleh kebutuhan akan efisiensi operasional, keamanan data, dan kepatuhan 

terhadap regulasi yang semakin ketat (Bonsón et al., 2021). 

Lembaga perbankan di Indonesia, sebagai bagian dari ekosistem keuangan global, 

tidak luput dari gelombang transformasi digital ini. Bank Rakyat Indonesia (BRI), 

sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia dengan fokus pada segmen mikro, kecil, 

dan menengah, telah mengembangkan berbagai inovasi digital untuk mendukung 

operasionalnya (Wulandari, 2021). Salah satu inovasi tersebut adalah BRIMEN (BRI 

Document Management System), sebuah sistem digital yang dirancang untuk 

mengelola dokumen nasabah kredit secara terintegrasi dan aman (Anggoro, 2021). 

Pengelolaan dokumen nasabah kredit merupakan aspek krusial dalam operasional 

perbankan. Dokumen-dokumen seperti Surat Pengakuan Hutang (SPH), Surat 

Permohonan (SP), identitas nasabah, jaminan, dan berbagai dokumen legal lainnya 

merupakan aset berharga yang harus dijaga keamanan dan keutuhannya (Simanjuntak, 

2022). Secara tradisional, dokumen-dokumen ini disimpan dalam brankas fisik yang 

memerlukan ruang penyimpanan besar, rentan terhadap kerusakan dan kehilangan, 

serta membutuhkan waktu lama untuk pencarian kembali (Alfian et al., 2022). 

Permasalahan pengelolaan dokumen konvensional semakin kompleks seiring 

dengan pertumbuhan jumlah nasabah kredit. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit perbankan di Indonesia terus meningkat pasca 

pandemi COVID-19, dengan pertumbuhan rata-rata 5-7% per tahun (OJK, 2022). 

Peningkatan volume kredit ini berimplikasi pada bertambahnya dokumen yang harus 

dikelola, disimpan, dan dipelihara oleh bank (Marpaung, 2022). Tanpa sistem 

manajemen dokumen yang memadai, bank menghadapi risiko kehilangan data, 

kebocoran informasi, dan inefisiensi operasional. 

BRIMEN hadir sebagai solusi digital untuk menjawab tantangan tersebut. Sistem 

ini dikembangkan oleh BRI pusat dengan tujuan memperbarui sistem pengarsipan 

dokumen untuk mengikuti perkembangan zaman yang serba digital (Oktaviasari et al., 

2022). BRIMEN memungkinkan digitalisasi dokumen nasabah kredit, penyimpanan 

dalam format elektronik, dan akses cepat melalui sistem terintegrasi. Implementasi 

BRIMEN sejalan dengan misi BRI untuk memberikan pelayanan terbaik berbasis 

digital, teknologi, serta data yang profesional (PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 2022). 

Penelitian terdahulu tentang implementasi BRIMEN telah dilakukan di beberapa 

lokasi. Wulandari (2021) meneliti implementasi BRIMEN di BRI Cabang Metro, 
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Lampung, dan menemukan bahwa sistem ini membantu pengadministrasian kredit 

dalam mengelola dokumen nasabah serta memudahkan karyawan dalam pencarian 

dokumen dengan cepat dan aman. Anggoro (2021) dalam penelitiannya tentang 

optimalisasi penginputan data berbasis digital melalui BRIMEN di BRI Kantor 

Cabang Metro menunjukkan bahwa sistem ini efektif meningkatkan efisiensi waktu 

dan keamanan dokumen. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada 

aspek implementasi teknis dan belum mengeksplorasi secara mendalam hambatan 

operasional serta strategi optimalisasi penerapan BRIMEN di level unit. 

BRI Unit Sumberberas, yang berlokasi di Kecamatan Muncar, Kabupaten 

Banyuwangi, merupakan salah satu unit BRI yang telah mengimplementasikan 

BRIMEN sejak awal tahun 2022. Unit ini melayani masyarakat di wilayah yang 

didominasi oleh sektor perikanan dan perdagangan, dengan volume transaksi kredit 

yang cukup tinggi. Berdasarkan data internal, hingga Desember 2022, tercatat 1.596 

nasabah kredit yang datanya telah diinput ke dalam sistem BRIMEN. Implementasi 

BRIMEN di unit ini menarik untuk dikaji karena memberikan gambaran tentang 

bagaimana sistem digital diadopsi di level unit dengan keterbatasan sumber daya dan 

tantangan operasional yang khas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi BRIMEN dalam 

pengelolaan data nasabah kredit di BRI Unit Sumberberas, mengevaluasi manfaat 

yang diperoleh, serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam penerapannya. 

Dengan pendekatan kualitatif melalui praktik lapangan langsung, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur 

transformasi digital perbankan, khususnya dalam manajemen arsip digital. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi manajemen BRI dalam 

mengoptimalkan implementasi BRIMEN di unit-unit kerja lainnya. 

2. Bahan dan Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam fenomena implementasi sistem digital BRIMEN dalam konteks alami di 

BRI Unit Sumberberas (Creswell & Poth, 2018). Studi kasus digunakan untuk 

mengeksplorasi secara intensif proses implementasi, manfaat, dan hambatan yang 

muncul dalam penerapan sistem manajemen dokumen digital ini (Yin, 2018). 

Penelitian dilaksanakan selama 26 hari, mulai tanggal 5 Desember hingga 30 

Desember 2022, melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 

terintegrasi dengan operasional harian bank. 

Lokasi penelitian adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Sumberberas yang beralamat di Jalan Raya Pasar, Dusun Sumberayu, Desa 

Sumberberas, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa unit ini baru mengimplementasikan 

BRIMEN sejak awal tahun 2022, sehingga masih dalam tahap adaptasi dan 
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optimalisasi. Selain itu, aksesibilitas dan kesediaan pihak manajemen untuk 

berpartisipasi dalam penelitian menjadi faktor pendukung pemilihan lokasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, 

observasi partisipatif di mana peneliti terlibat langsung dalam proses penginputan data 

nasabah kredit ke dalam sistem BRIMEN, membantu staf dalam scanning dokumen, 

dan mendampingi proses administrasi kredit. Observasi ini mendokumentasikan 

prosedur teknis, alur kerja, dan dinamika operasional implementasi BRIMEN. Kedua, 

wawancara mendalam dengan tiga informan kunci yang dipilih secara purposive: 

saudari Awalia Wahyu Yunita selaku Customer Service (CS), saudari Adinnita selaku 

Mantri, dan saudara Yusi selaku admin BRIMEN. Wawancara difokuskan pada 

pemahaman tentang prosedur implementasi, manfaat yang dirasakan, dan hambatan 

yang dihadapi dalam penggunaan BRIMEN. Ketiga, studi dokumentasi terhadap 1.596 

data nasabah kredit yang telah diinput ke dalam BRIMEN sepanjang tahun 2022, serta 

dokumen-dokumen pendukung seperti kode dokumen, format scanning, dan prosedur 

operasional standar. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020) yang mencakup tiga tahap: kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dikondensasi melalui proses seleksi, transkripsi, dan kategorisasi berdasarkan tema-

tema penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan 

gambar untuk memudahkan interpretasi. Kesimpulan ditarik secara bertahap dan 

diverifikasi melalui triangulasi sumber data dan member check dengan informan. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi teknik pengumpulan data dan perpanjangan 

waktu penelitian untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang konteks 

implementasi BRIMEN. 

3. Hasil 

3.1. Implementasi BRIMEN di BRI Unit Sumberberas 

BRIMEN (BRI Document Management System) merupakan sistem digital yang 

dikembangkan oleh BRI pusat untuk mempermudah dan memperbarui sistem 

pengelolaan dokumen nasabah kredit. Berdasarkan wawancara dengan saudari Awalia 

Wahyu Yunita selaku Customer Service, implementasi BRIMEN di BRI Unit 

Sumberberas dimulai pada awal Januari 2022. Penggunaan BRIMEN bertujuan untuk 

mengamankan berkas nasabah dari risiko hilang atau terselip, serta sebagai persiapan 

menuju sistem brankas online di mana seluruh berkas nasabah akan didigitalisasi 

sehingga tidak terjadi penumpukan berkas fisik di brankas. 

Data nasabah yang diinput ke dalam BRIMEN khusus diperuntukkan bagi 

nasabah kredit. Hal ini sesuai dengan fungsi utama BRIMEN sebagai brankas digital 

untuk dokumen kredit nasabah. Berdasarkan pendataan yang dilakukan, jumlah 

nasabah kredit yang datanya telah terinput ke dalam BRIMEN sepanjang Januari 
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hingga Desember 2022 mencapai 1.596 nasabah dengan rincian per bulan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Jumlah nasabah kredit yang diinput ke BRIMEN periode Januari-Desember 
2022 

Bulan Jumlah 

Nasabah Kredit 

Januari 146 

Februari 153 

Maret 152 

April 133 

Mei 96 

Juni 142 

Juli 129 

Agustus 120 

September 141 

Oktober 137 

November 127 

Desember 117 

Total 1.596 

Sumber: Hasil pendataan nasabah kredit bank BRI unit Sumberberas 
 

Prosedur implementasi BRIMEN di BRI Unit Sumberberas melibatkan beberapa 

tahapan. Pada awalnya, penginputan dilakukan langsung oleh saudari Awalia selaku 

CS. Namun pada akhir November 2022, BRI Unit Sumberberas membuka rekrutmen 

khusus pegawai bagian BRIMEN, sehingga sejak Desember 2022 proses scanning data 

dilakukan oleh saudara Yusi selaku petugas BRIMEN. Data yang diinput meliputi 

dokumen nasabah kredit yang sudah terealisasi dan melakukan pencairan. 

Jenis dokumen yang diinput ke dalam BRIMEN terdiri dari beberapa kategori 

dengan kode khusus yang telah ditentukan oleh pusat. Berdasarkan observasi dan 

dokumentasi, berikut adalah kode dokumen yang digunakan: 

 

 

 

 

Tabel 2. Kode dokumen yang diinput dalam BRIMEN  



 

Vol. 15 No. 01 Desember 2024 

Transformasi Digital Manajemen Arsip: Implementasi Bri Document Management System 

(Brimen) Dalam Efisiensi Pengelolaan Data Nasabah Kredit…… 

   

 

 
113 P-ISSN : 2088-6365 | E-ISSN : 2477 - 5576 

Kode Dokumen Jenis Dokumen 

DDDSP Surat Permohonan 

DDILU Identitas dan Legalitas/Perijinan Usaha 

Debitur 

DDSLIK Informasi SLIK, SICD, DHN 

DDPTK Putusan Kredit (incl PPND, ijin prinsip, 

dll) 

DDSPH Surat Pengakuan Hutang/Perjanjian 

Kredit 

Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) unit Sumberberas 2022 
 

Dokumen yang diinput dibedakan berdasarkan jenis kredit, yaitu KUR dan 

KUPEDES. Pada kredit KUR, dokumen yang harus dilengkapi meliputi Surat 

Pengakuan Hutang (SPH), Surat Permohonan (SP), SLIK, Putusan Kredit, SKU, dan 

dokumen identitas. Sementara pada kredit KUPEDES, dokumen-dokumen tersebut 

ditambah dengan polis asuransi. 

3.2. Alur Penginputan Data dalam BRIMEN 

Berdasarkan observasi partisipatif selama kegiatan PPL, alur penginputan data ke 

dalam BRIMEN di BRI Unit Sumberberas melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap 

pertama adalah pengarsipan manual, di mana dokumen-dokumen persyaratan milik 

nasabah kredit dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam map untuk kemudian disimpan 

dalam brankas. Tahap kedua adalah scanning dokumen, di mana dokumen yang sudah 

terarsip secara manual discan menggunakan mesin scanner dan diubah menjadi file 

PDF. 

Tahap ketiga adalah input menu BRIMEN milik CS. Pada tahap ini, petugas 

membuat folder nasabah dalam BRIMEN yang kemudian akan masuk ke dalam 

dokumen upload milik CS dan mantri. Tahap keempat, CS dan mantri menginput data 

yang dibutuhkan dalam list folder yang tersedia. Pada akun milik CS, dokumen yang 

diupload meliputi SPH, SP, Identitas, dan Putusan Kredit. Sementara pada akun milik 

mantri, dokumen yang diupload meliputi SLIK, Identitas, dan SKU. 
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Gambar 1. Menu sistem BRIMEN pada akun CS  

Sumber: Data diolah 2022 

 

Tahap kelima, setelah CS dan mantri selesai melakukan upload data, CS 

mengirimkan data tersebut kepada kepala unit untuk diapprove. Tahap keenam, setelah 

data disetujui, CS melakukan penginputan alamat sesuai letak berkas fisik. Tahap 

terakhir adalah finishing, di mana dokumen dinyatakan berhasil diinput dalam 

BRIMEN dan dapat dilakukan pencarian dengan mudah ketika sewaktu-waktu 

dibutuhkan. 

3.3. Manfaat Implementasi BRIMEN 

Implementasi BRIMEN di BRI Unit Sumberberas memberikan berbagai manfaat 

signifikan. Berdasarkan wawancara dengan saudari Awalia (CS) dan saudari Adinnita 

(Mantri), manfaat utama yang dirasakan adalah peningkatan efisiensi dalam pencarian 

dokumen. Sebelum menggunakan BRIMEN, pencarian dokumen nasabah 

memerlukan waktu yang lama karena harus mencari secara manual di brankas yang 

penuh dengan berkas. Setelah implementasi BRIMEN, pencarian dapat dilakukan 

dalam hitungan menit melalui sistem. 

Manfaat kedua adalah peningkatan keamanan dokumen. Dengan sistem digital, 

risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik dapat diminimalisir. Dokumen yang 

telah diinput ke dalam BRIMEN tetap aman meskipun dokumen fisik mengalami 

kerusakan atau bencana. Selain itu, pengaksesan BRIMEN hanya dapat dilakukan oleh 

petugas bersangkutan yang memiliki user ID dan password, serta hanya dapat diakses 

melalui PC perusahaan yang terhubung dengan jaringan kabel LAN, sehingga 

keamanan data lebih terjamin. 

Manfaat ketiga adalah optimalisasi ruang penyimpanan. Digitalisasi dokumen 

mengurangi kebutuhan ruang fisik untuk menyimpan berkas. Hal ini penting 

mengingat jumlah nasabah kredit yang terus bertambah setiap bulannya. Manfaat 

keempat adalah terbukanya lapangan pekerjaan baru. Dengan adanya sistem 

BRIMEN, BRI Unit Sumberberas membuka perekrutan pegawai khusus sebagai 

admin BRIMEN, yang berkontribusi pada pengurangan angka pengangguran. 
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3.4. Hambatan Implementasi BRIMEN 

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi BRIMEN juga 

menghadapi beberapa hambatan. Berdasarkan wawancara dengan ketiga informan, 

hambatan pertama adalah masalah teknis berupa gangguan sinyal. Sistem BRIMEN 

memerlukan koneksi internet yang stabil untuk dapat beroperasi dengan baik. 

Gangguan sinyal yang kadang terjadi berdampak pada terhambatnya proses 

penginputan data. 

Hambatan kedua adalah keterbatasan waktu. Mantri yang memiliki banyak urusan 

dengan nasabah kredit, melakukan survei lapangan, dan berbagai tugas lainnya sulit 

membagi waktu untuk mengupload data ke dalam BRIMEN. Demikian pula CS yang 

harus melayani nasabah dan mengurus administrasi juga kesulitan untuk mengupload 

data sesuai target. Akibatnya, data tidak bisa diinput dalam waktu singkat karena harus 

membagi waktu dengan tugas utama. 

Hambatan ketiga adalah beban kerja ganda. Implementasi BRIMEN 

mengharuskan petugas melakukan penginputan dua kali, yaitu secara manual (fisik) 

dan secara digital. Hal ini menambah banyak tenaga dan waktu yang harus 

dikeluarkan. Hambatan keempat adalah keterbatasan fasilitas. Jumlah PC yang 

disediakan perusahaan terbatas, sehingga menghambat proses penginputan data yang 

dilakukan secara simultan oleh beberapa petugas. 

Hambatan kelima adalah sistem yang tidak fleksibel. Ketika karyawan melakukan 

kekeliruan dalam penginputan, data tidak dapat diubah atau diedit. Akibatnya, data 

yang masuk ke dalam BRIMEN menjadi tidak valid dan harus diulang dari awal. Hal 

ini menyebabkan inefisiensi dan pemborosan waktu. 

4. Pembahasan 

4.1. Transformasi Digital Manajemen Arsip Perbankan 

Implementasi BRIMEN di BRI Unit Sumberberas mencerminkan transformasi 

digital dalam manajemen arsip perbankan yang sejalan dengan tren global adopsi 

teknologi informasi di sektor keuangan (Gomber et al., 2018). Pergeseran dari sistem 

manual berbasis kertas ke sistem digital terintegrasi merupakan respons terhadap 

tuntutan efisiensi, keamanan, dan kepatuhan regulasi (Pousttchi & Dehnert, 2018). 

Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa digitalisasi arsip tidak hanya 

bersifat teknis tetapi juga mentransformasi praktik kerja dan budaya organisasi 

(Bonsón et al., 2021). 

Data 1.596 nasabah kredit yang berhasil diinput dalam satu tahun menunjukkan 

adopsi sistem yang cukup masif di level unit. Angka ini sebanding dengan temuan 

Wulandari (2021) di BRI Cabang Metro yang mencatat digitalisasi ribuan dokumen 

nasabah dalam periode serupa. Namun, yang membedakan adalah konteks unit dengan 

skala lebih kecil namun dengan kompleksitas operasional yang tidak kalah tinggi. BRI 
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Unit Sumberberas harus mengelola dokumen dengan keterbatasan sumber daya 

manusia dan infrastruktur, yang menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi 

sistem digital (Oktaviasari et al., 2022). 

Kategorisasi dokumen dengan kode khusus (DDDSP, DDILU, DDSLIK, 

DDPTK, DDSPH) menunjukkan standarisasi sistem yang diterapkan secara nasional. 

Standarisasi ini penting untuk memastikan konsistensi data dan memudahkan integrasi 

antar unit dan cabang (Alfian et al., 2022). Dalam perspektif manajemen informasi, 

penggunaan kode standar memungkinkan interoperabilitas sistem dan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data di tingkat korporat (Marpaung, 2022). 

4.2. Efisiensi Operasional dan Keamanan Data 

Peningkatan efisiensi pencarian dokumen dari hitungan jam atau hari menjadi 

hitungan menit merupakan capaian signifikan implementasi BRIMEN. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Simanjuntak (2022) yang melaporkan bahwa digitalisasi 

arsip di BRI Cabang Jambi mampu mempercepat waktu pencarian dokumen hingga 

80%. Efisiensi waktu ini berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan dan 

kualitas layanan kepada nasabah (Anggoro, 2021). 

Aspek keamanan data menjadi perhatian utama dalam sistem perbankan modern 

(Mulyadi, 2015). BRIMEN mengimplementasikan multiple layer security melalui user 

authentication, akses terbatas berbasis peran (role-based access), dan jaringan internal 

LAN. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip information security management yang 

menekankan pada kerahasiaan (confidentiality), integritas (integrity), dan ketersediaan 

(availability) data (Tahir, 2014). Pembatasan akses hanya untuk petugas tertentu 

dengan user ID dan password merupakan implementasi dari prinsip need-to-know 

dalam pengelolaan data sensitif nasabah. 

Optimalisasi ruang penyimpanan menjadi benefit tambahan yang tidak kalah 

penting. Dengan sistem digital, bank tidak lagi memerlukan perluasan ruang arsip fisik 

seiring bertambahnya jumlah nasabah. Hal ini sejalan dengan konsep green banking 

yang mendorong efisiensi sumber daya dan pengurangan jejak karbon (Handayani, 

2016). Digitalisasi arsip juga berkontribusi pada sustainability operasional bank dalam 

jangka panjang (Naibaho, 2020). 

4.3. Tantangan Implementasi dan Strategi Mitigasi 

Hambatan teknis berupa gangguan sinyal mencerminkan tantangan infrastruktur 

digital di daerah. Meskipun Kecamatan Muncar termasuk wilayah yang relatif maju di 

Banyuwangi, kualitas koneksi internet masih belum stabil. Hal ini mengkonfirmasi 

temuan penelitian sebelumnya bahwa kesenjangan infrastruktur digital masih menjadi 

kendala utama transformasi digital di sektor perbankan Indonesia (Herliandry et al., 

2020). Strategi mitigasi yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan koneksi 

cadangan (backup connection) atau mengoptimalkan jaringan internal yang tidak 

sepenuhnya bergantung pada internet publik. 
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Keterbatasan waktu dan beban kerja ganda (dual entry) merupakan tantangan 

operasional yang umum dalam implementasi sistem baru (Rachmawati et al., 2020). 

Karyawan harus menjalankan tugas rutin sekaligus beradaptasi dengan sistem baru, 

yang dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan produktivitas sementara. Temuan 

ini menunjukkan pentingnya manajemen perubahan (change management) yang 

efektif dalam implementasi sistem digital. Pelatihan yang memadai, pendampingan 

intensif, dan insentif yang sesuai dapat membantu karyawan melewati masa transisi 

dengan lebih baik (Setiawan et al., 2019). 

Keterbatasan fasilitas PC dan ketidakfleksibelan sistem dalam mengoreksi 

kesalahan input menunjukkan perlunya peningkatan infrastruktur dan pengembangan 

fitur sistem. Penambahan jumlah PC dan penyediaan fitur edit dengan mekanisme 

audit trail dapat menjadi solusi. Dalam perspektif manajemen risiko, ketidakmampuan 

mengoreksi kesalahan input merupakan kelemahan sistem yang perlu segera diatasi 

untuk menjaga akurasi dan validitas data (Alqarni & Bintarto, 2022). 

4.4. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang adopsi teknologi 

informasi di sektor perbankan, khususnya dalam konteks manajemen arsip digital. 

Temuan tentang faktor pendorong dan penghambat implementasi BRIMEN dapat 

menjadi dasar pengembangan model adopsi teknologi yang lebih komprehensif untuk 

institusi keuangan di negara berkembang (Tri et al., 2019). Penelitian ini juga 

mengkonfirmasi teori implementasi yang dikemukakan oleh Mulyadi (2015) dan 

Grindle (dalam Mulyadi, 2015) bahwa keberhasilan implementasi program tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas sistem tetapi juga oleh kesiapan organisasi dan sumber 

daya pendukung. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi manajemen BRI 

dalam mengoptimalkan implementasi BRIMEN. Pertama, perlu dilakukan 

pemeliharaan rutin dokumen fisik di brankas untuk memastikan keutuhan berkas. 

Kedua, untuk dokumen agunan yang berupa kertas terlaminating, sebaiknya 

difotocopy terlebih dahulu sebelum discan untuk menghindari kerusakan. Ketiga, 

dokumen yang tipis atau rawan rusak sebaiknya difotocopy atau diperbarui terlebih 

dahulu. Keempat, petugas BRIMEN perlu lebih berhati-hati dalam menginput data 

untuk menghindari kesalahan. Kelima, pengembangan sistem perlu dilakukan untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan penggunaan. 

5. Kesimpulan 

Implementasi BRIMEN (BRI Document Management System) di BRI Unit 

Sumberberas telah berhasil mentransformasi pengelolaan arsip nasabah kredit dari 

sistem manual berbasis kertas ke sistem digital terintegrasi. Sepanjang tahun 2022, 

sebanyak 1.596 data nasabah kredit berhasil diinput ke dalam sistem melalui prosedur 

sistematis yang melibatkan multiple actors: admin BRIMEN, Customer Service, 
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Mantri, dan Kepala Unit. Penggunaan kode dokumen standar (DDDSP, DDILU, 

DDSLIK, DDPTK, DDSPH) memastikan konsistensi data dan memudahkan integrasi 

antar unit. Digitalisasi ini menghasilkan efisiensi signifikan dalam pencarian 

dokumen, peningkatan keamanan data melalui akses terbatas berbasis peran, 

optimalisasi ruang penyimpanan fisik, serta penciptaan lapangan kerja baru. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi BRIMEN masih 

menghadapi tantangan operasional yang perlu diatasi. Hambatan teknis berupa 

gangguan sinyal, keterbatasan waktu akibat beban kerja ganda, fasilitas PC yang 

terbatas, serta ketidakfleksibelan sistem dalam mengoreksi kesalahan input menjadi 

kendala utama optimalisasi sistem. Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi 

digital manajemen arsip tidak hanya memerlukan pengembangan sistem yang baik, 

tetapi juga kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan dukungan manajemen 

yang memadai. Rekomendasi praktis seperti pemeliharaan dokumen fisik, fotocopy 

dokumen rawan rusak sebelum scanning, dan pengembangan fitur sistem diperlukan 

untuk memaksimalkan manfaat BRIMEN ke depan. 
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